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KATA PENGANTAR

Buku ‘fo'otg'raﬁ Ida Pedanda Made Sidemen: Pendeta-
Sastrawan Bali " ini menguraikan perjalanan kreatif dan pemikiran-

pemikiran agama, filsafat, sastra Hindu, dan kebudayaan Ida Pedada
Made Sidemen, seorang pendeta, sastrawan Hindu, dan yogi besar

asal Sanur, Bali.

Tujuan pokok penelitian ini adalah untuk mendokumentasi-
kan figur penting, karya-karya, dan kontribusinya dalam kebudayaan
Bali khususnya dan Indonesia umumnya.
| Buku ditulis berdasarkan hasil penelitian biografi yang
dilakukan selama enam tahun (2008-2014). Berbagai kendala kami
hadapi di dalam menyusun buku ini, terutama nara sumber yang bisa
menjelaskan masa hidup beliau pada paruh dua abad ke-20 dan
paruh pertama abad ke-21 tidak ada lagi. Orang-orang yang dekat
dengan beliau juga kebanyakan sudah tidak adalagi. Ketika penelitian
‘ini dimulai informan-informan kunci seperti kedua putrinya dan I
Tekek, abdinya, sudah tidak ada lagi. Di samping itu, dokumen-
dokumen/foto sulit didapatkan. Baru sejak tahun 50-an dokumentasi
beliau bisa diketahui; itu pun dari peneliti asing. Walaupun demikian
ké‘ffya—karya beliau baik karangan maupun suratan lontar banyak
qufnberikan informasi. Dengan keterbatasan-keterbatasan ini,
k;gﬁologi perjalanan hidup beliau tidak bisa dijelaskan secara rinci
layaknya biografi tokoh moderen. Namun, berkat kekuatan yang
glbenkan Tuhan Yang Maha Esa dan anugerah Ida Bhatara Lepas
kami berhasil menuangkan hasil-hasil penelitian tersebut ke dalam
‘bentuk buku ini sehingga bisa dibaca secara meluas. Jika ada pihak-

pihak yang mengetahui atau mempunyai bahan-bahan/dokumen/foto
}'ang terkait dengan penelitian ini, kami mengharapkan bantuannya
‘sehingga buku ini bisa disempurnakan lagi nanti.

Secara garis besarnya, buku ini dibagi menjadi 16 bab dengan

topik masing-masing seperti diuraikan secara singkat berikut ini.
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Bab ] menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan,
pendekatan, dan metode penelitian, dan sumber-sumber yang
digunakan. Bab ini secara garis besarnya memberikan informasi
kaidah-kaidah ilmiah penelitian yang di gunakan.

Bab II menjelaskan latar belakang sosial-budaya kehadiran

Ida Pedanda Made Sidemen ke panggung sejarah pemikiran lokal
ekitarnya sebagali

dan kebudayaan Bali. Di sini dibahas Sanurdan s
desa pantai dan desa budaya; dan keterbukaanya kepada dunia luar
sejak zaman dulu. Kedua hal ini merupakan potensi yang besar

sebagai modal membangun Sanur dan sekitarnya. Sebagai kawasan

pantai, Sanur dan sekitarnya adalah kawasan suci. Perpaduan antara
ruhi kepribadian dan

budaya ini diperkirakan mempenga
perkembangan kejiwaan sosok ini terutama ketika masih kecil. Anak
ini benar-benar anak pantai dan sawah. Ketika besar atau dewasa,

sosok ini justru mampu menyebarluaskan pemikiran-pemikiran
visionernya menanggapi perkembangan kehidupan masyarakat di
sekitarnya. Tidak hanya sebagai pendeta, namun beliau mendidik
masyarakat di sekelilingnya; gerya menjadi tempat pendidikan.
Memang senang bepergian ke Juar mengembara, membelaj arkan dir,
namun Ida Pedanda Made Sidemen pada akhirnya adalah produk
Sanur, figur yang telah mewarnai desa Sanur dan sekitarmnya.

Bab Il menguraikan masa kecil dan lingkungan baik keluarga
* maupun lingkungan yang lebih luas, baik fisik maupun nonfisik. Sedikit
menjelaskan garis geneolo gi, di sini juga dijelaskan bahwa Pedanda
Made lahir dari keluarga yang gemar nyasira. [ingkungan ini penting
dipahami karena antara individu dengan lingkungan terjad: interaksi
multiarah yang bisa tercermin di dalam kepribadian individu; atau
-dividu tersebut memberikan warna kepada lingkungannya dimana
yang bersangkutan berada. Di sini juga dicoba digambarkan
kepribadian sosok ini dan masa-masa awal belajar mengenal huruf
dan lingkungan. Peranan orang tua dan lingkungan keluarga ternyata
sangat besar ketika zaman belum modern seperti sekarang. Bakat
sastra diwarisi dari pihak ayah, arsitektur dari pihak ibu.
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Bab IV menggambarkan fase belajar sastra dilanjutkan
dengan masa menjalin hubungan asmara, menikah, dan mengembara.
Mengapa mengembara? Sosok ini menyebut dirinya nyelong raga,
artinya menghukum diri sendiri dengan cara pergi jauh dari rumah
karena 1a merasa bersalah memperistri gadis dari keluarga sangat
terpandang; dan tidak mendapat restu dari pihak istri. Ia pergi
melarikan gadis pujaannya. Tindakannya pada masa itu dianggap
tindakan yang mencemarkan kebesaran nama keluarga. Perkenalan
dengan gadis, calon istrinya, dimulai ketika ia belajar nyastra dengan
seorang guru mumpuni di Gerya Sindhu Sanur. Gadis ini adalah putri
gerya di sana bernama Ida Ayu Tati alias I[da Ayu Rai. Masing-masing
tertarik dan hubungan asmara pun tidak dapat dihindari. Ia belajar
di sana, pada saat yang sama, ia jatuh hati dengan gadis warga gerya
Sindhu. Merasa cocok akhirnya mereka menikah dengan cara kawin
lari (ngerorod), karena cara meminang tidak disetujui oleh pihak
istri. Keluh-kesah mereka alami.

Pada bab ini juga diceritakan kelahiran putri pertama
sekembali dari nyelong raga dari Payangan. Hari-hari berjalan,
hubungan suami-istri menjadi dingin, entah apa sebabnya, sepertinya
hubungan tidak bisa dipertahankan lagi. Akhirnya Ida Ketut Kudja
(nama walaka Ida Pedanda Made Sidemen) menikahi seorang gadis
dari Gerya Puseh, Intaran bernama Ida Ayu Made Widja. Bersamaan

‘dengan itu, Ida Ketut Kudja tinggal di Intaran, sementara Ida Ayu
" Tati, istri pertama, bersama putrinya Ida Ayu Pidin tinggal di Taman.
' Diberikan meminjam tempat tinggal oleh pihak Gerya Gede Delod
" Pasar, Ida Ketut Kudja hidup dengan ningkesang raga, tahu dir
penuh kemandirian. Namun ia bertekad membangun keluarga di atas
kekuatan sendiri. Lama dalam suasana dingin seperti itu, Ida Ayu
Tati akhimya menikah dengan orang biasa berasal dari Sindhu dengan
cara ngerorod. Walaupun demikian Ida Ketut Kudja tidak pernah
menceraikan istrinya. ‘

Pasangan ini mempunyai seorang putri diberi nama Ida Ayu

Oka Siti, Anak ini menjadi tumpahan kasih orang tuanya. Setelah
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besar anak ini dinikahkan dengan seorang jejaka dari Karangasem
bemama LB, Peteng Pidada, Di sini dijelaskan prahara ramah tangga.
Entah apa penyebabnya, pasangan ini cerai; sang suami pergi dari
Delod Pasar (kediaman Pedanda Made) dan menikah dengan gadis
Jain dan dikarunia anak. I.A Oka Siti hidup menjanda sekarang. Masih
muda, ada laki-laki yang melirik dan mau menikahinya. L.A. Oka
Siti dinikahi oleh seorang laki, bernamaI.B. Tjekeg dari Gemeh.
Prahara rumah tangga terjadi di sini karena ia dimadu dan suami
sering bertindak kasar. Tidak tahan menahan keadaan di sana, [ A.
Oka Siti cerai dan pulang ke rumah orang tuanya di Delod Pasar.
ama menjanda, akhimyaia kawin lagi dengan seorang dari Kepaon,
bermamaA.A. Ketut Adi. Di sini Ida Ayu Oka Siti bisa hidup rukun
bersama keluarga besar di sana hingga meninggal dunia.

Bab V menceritakan pengalaman sepiritualitas dan mistik
dalam berbagai kesempatan. Kesukaannya dengan kuburan, malam
dan hal-hal mistik yang beliau alami ketika muput yajna maupun
mengerjakan topeng (fapel), berkomunikasi dengan makhluk halus,
menggambar dan menciptakan lagu-lagu memedi.

Bab VI menggambarkan betapa Ida Pedanda Made
Sidemen menjalin persahabatan dengan berbagai kalangan. Sejumlah
puri dan gerya disinggung di sini, walaupun di sana sini juga disinggung
hubungannya dengan para sisya tersebar di berbagai desa. Hubungan
beliau dengan para sisya akrab. Mereka senang sekali jika beliau
bisa hadir di tengah-tengah mereka.

Bab VII menceritakan perjalanan Ida Ketut Kudja baik
dalam dharma yatra, tirtha yatra maupun pada yatra di dalam

rangka penyucian diri. Digambarkan perjalanan dan usahanya
mencari guru ditemani istri dan abdinya hingga berhasil
dianugerahkan diksa oleh guru nabe di Sidemen. Liku-liku
perjalanan, keuletan, dan keteguhan hatinya digambarkan di dalam
Geguritan Salampah Laku, Pesan-pesan nabe senantiasa
menjadi pegangannya di dalam melakoni sasana kependetaan.
Dalam bab ini juga digambarkan kualitas nabe dan nama-nama
saudara seperguruan (semeton di dharma) beliau.
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